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ABSTRAK 

Dhimas Rizky Nur Firmansyach, 22102040074, titled “Supervision of the 

Qurban Program for Somalia: A Study of Islamic Philanthropic Activities at Yayasan 

Peduli Muslim Yogyakarta.” Da'wah Management Study Program, Faculty of Da'wah 

and Communication, State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

This study examines the supervision of the Qurban program for Somalia as part 

of Islamic philanthropic activities at Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. The study 

aims to describe and analyze the practice of Islamic philanthropy management in 

supervising the Qurban program for Somalia. This research employed a descriptive 

qualitative approach with a case study design. Data were collected through interviews, 

observation, and documentation involving the Core Management Chairperson, 

Program Implementation Staff, the local Somali partner Rayan Foundation, and 

donors or shohibul qurban. Data validity was assessed through credibility, 

transferability, dependability, and confirmability tests. The findings indicate that 

supervision of the Qurban program was implemented through three main stages: 

establishment of standards, measurement of performance, and correction of deviations. 

Standards were established through targets related to implementation time, budget 

allocation, and program quality. Performance measurement was conducted through 

administrative records, reporting, documentation, communication, and coordination 

among the parties involved. Corrective actions were taken by adjusting plans, 

measurement methods, and problem-analysis procedures in response to field 

conditions. These findings demonstrate that supervision was not merely a control 

mechanism for ensuring conformity with predetermined plans, but also functioned as 

an adaptive process for maintaining program accountability and continuity. Thus, 

effective supervision strengthened the professional management of Islamic 

philanthropy and supported public trust in the implementation of the Qurban program 

across national borders. 

 

Keywords: Qurban Program; Islamic Philanthropy; Program Supervision; 

Management Control; Accountability; Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta 
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ABSTRAK 

Dhimas Rizky Nur Firmansyach, 22102040074, dengan judul “Pengawasan 

Program Qurban untuk Somalia: Studi pada Aktivitas Filantropi Islam di Yayasan 

Peduli Muslim Yogyakarta”. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026. 

Penelitian ini mengkaji pengawasan program qurban untuk Somalia sebagai 

bagian dari aktivitas filantropi Islam di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis praktik manajemen filantropi 

Islam dalam pengawasan program qurban untuk Somalia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan Ketua Pengurus Inti, Staf 

Pelaksana Program, mitra lokal Somalia Rayan Foundation, serta donatur atau shohibul 

qurban. Keabsahan data diuji melalui uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 

dan konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan program qurban 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu penetapan standar, pengukuran 

pelaksanaan, dan tindakan korektif. Penetapan standar dilakukan melalui target waktu 

pelaksanaan, alokasi anggaran, dan kualitas program. Pengukuran pelaksanaan 

dilakukan melalui pencatatan administrasi, pelaporan, dokumentasi, komunikasi, serta 

koordinasi antarpihak yang terlibat. Tindakan korektif dilakukan melalui penyesuaian 

rencana, metode pengukuran, dan cara analisis masalah berdasarkan kondisi di 

lapangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengawasan tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan dengan 

rencana, tetapi juga menjadi proses adaptif dalam menjaga akuntabilitas dan 

keberlangsungan program. Dengan demikian, pengawasan yang efektif memperkuat 

pengelolaan filantropi Islam secara profesional sekaligus mendukung kepercayaan 

publik terhadap pelaksanaan program qurban lintas negara. 

 

Kata Kunci: Program Qurban; Filantropi Islam; Pengawasan Program; 

Pengendalian Manajemen; Akuntabilitas; Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Filantropi Islam sejak awal diposisikan sebagai bagian dari ajaran Islam yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan sekaligus mengarahkan tanggung jawab 

sosial antarsesama. Instrumen-instrumen seperti zakat, infak, sedekah, wakaf, dan 

qurban menunjukkan bahwa kepemilikan harta dalam perspektif Islam tidak bersifat 

mutlak, tetapi mengandung dimensi amanah dan keadilan distributif.3 Dalam konteks 

tersebut, filantropi Islam tidak hanya dipahami sebagai tindakan sukarela atau 

ungkapan kesalehan pribadi, melainkan sebagai mekanisme sosial yang dirancang 

untuk menjaga keseimbangan dan keberlanjutan kesejahteraan masyarakat.4 Dengan 

demikian, sejak awal filantropi Islam memiliki fondasi normatif sekaligus sosial yang 

kokoh dalam struktur ajaran Islam. 

Fondasi normatif tersebut memperoleh signifikansi yang semakin nyata ketika 

dihadapkan pada dinamika sosial kontemporer yang ditandai oleh meningkatnya 

ketimpangan ekonomi dan kerentanan sosial di berbagai wilayah. Dalam konteks 

global, krisis ekonomi, konflik dan perubahan iklim telah memperluas kelompok 

 

3 Faozan Amar, “Implementasi Filantropi Islam di Indonesia,” Al-Urban 1, no. 1 (2017): 1–14, 

https://doi.org/10.22236/alurban_vol1/is1pp1-14. 

4 Khusnul Muslikhah dan Naufal Kurniawan, “Implementasi Konsep dan Praktik Filantropi 

Islam di Indonesia”, THAWALIB: Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Penelitian 2, no. 1 (2023): 47–

58, https://doi.org/https://doi.org/10.54150/thame.v2i1.137. 
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masyarakat yang berada dalam kondisi rentan dan membutuhkan intervensi sosial yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, instrumen filantropi Islam memiliki relevansi yang 

strategis dalam memperkuat jaring pengaman sosial serta mendukung agenda 

pembangunan berkelanjutan. Sejumlah penelitian mutakhir menegaskan bahwa praktik 

filantropi Islam memiliki potensi signifikan dalam mendukung pencapaian 

pembangunan berkelanjutan dan pengurangan kemiskinan, khususnya di negara-

negara dengan mayoritas penduduk Muslim.5 Dengan demikian, secara empiris 

filantropi Islam tidak dapat dipisahkan dari agenda pembangunan sosial yang lebih luas 

dan terstruktur. 

Keterkaitan antara filantropi Islam dan agenda pembangunan sosial tersebut 

pada akhirnya mendorong terjadinya perubahan dalam pola pengelolaannya. Jika pada 

tahap awal distribusi bantuan lebih banyak dilakukan secara langsung dan personal, 

maka dalam praktik kontemporer pengelolaan dana filantropi dilakukan melalui 

lembaga yang memiliki struktur organisasi serta sistem kerja yang lebih tersusun. 

Perubahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencerminkan kesadaran bahwa 

pengelolaan dana umat memerlukan sistem manajemen yang profesional agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara optimal dan berkelanjutan.6 Oleh karena itu, 

 
5 Aam Slamet Rusydiana dan Mohamad Handi Khalifah, “Islamic Social Instruments and 

Sustainable Development Goals (SDGs) Framework,” Management and Sustainability 2, no. 2 (2023), 

https://doi.org/10.58968/ms.v2i2.382. 

6 Mohammad Ridwan dkk., “Manajemen Filantropi,” Maslahah : Jurnal Manajemen dan 

Ekonomi Syariah 2, no. 3 (2024): 123–131, https://doi.org/10.59059/maslahah.v2i3.1384. 
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perkembangan kelembagaan dalam filantropi Islam dapat dipahami sebagai 

konsekuensi logis dari tuntutan efektivitas dan akuntabilitas di era modern. 

Konsekuensi lebih lanjut dari kelembagaan tersebut adalah meningkatnya 

kebutuhan akan sistem pengendalian yang lebih jelas. Semakin besar dana yang 

dihimpun dan semakin luas cakupan program yang dijalankan, maka semakin besar 

pula risiko terjadinya kesalahan atau penyimpangan, baik pada tahap administrasi 

maupun pelaksanaan di lapangan. Ketika pengelolaan dana melibatkan banyak pihak 

dan wilayah yang berbeda, potensi kesenjangan informasi juga meningkat.7 Oleh sebab 

itu, profesionalisme dalam pengelolaan filantropi Islam tidak cukup hanya pada tahap 

perencanaan dan pelaksanaan, tetapi juga memerlukan pengawasan yang mampu 

memastikan seluruh proses berjalan sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. 

Penguatan kelembagaan tersebut selanjutnya berdampak pada meningkatnya 

tuntutan terhadap transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana filantropi. 

Masyarakat dan donatur tidak lagi hanya mempertimbangkan aspek religiusitas 

lembaga, tetapi juga menilai efektivitas pengelolaan program serta kejelasan 

pelaporannya.8 Dalam situasi ini, fungsi manajemen seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan menjadi bagian penting dalam 

 
 7 Mohammad Ridwan dkk., “Manajemen Filantropi”. 

 8 Muhammad Iqmal Hisham, Kamaruddin, dan Ramli Nathasa Mazna, “Enhancing Financial 

Accountability of Islamic Philanthropic Organizations Through Financial Disclosure,” Online Journal 

Research in Islamic Studies 2, no. 1 (2015): 29–42, https://doi.org/10.15364/ris15-0201-03. 
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menjaga kepercayaan publik dan memastikan tercapainya tujuan sosial maupun 

keagamaan secara seimbang.9 

Beranjak dari kerangka manajerial tersebut, qurban menjadi salah satu praktik 

yang relevan untuk dikaji karena memadukan dimensi ibadah dan sosial secara 

simultan. Qurban merupakan ibadah tahunan yang dilaksanakan pada momentum Idul 

Adha sebagai simbol ketaatan dan pengorbanan kepada Allah SWT, sekaligus memiliki 

implikasi sosial melalui distribusi daging kepada masyarakat yang membutuhkan.10 

Seiring dengan penguatan peran lembaga filantropi, pengelolaan qurban dalam pola 

kelembagaan mencakup serangkaian tahapan terintegrasi mulai dari penghimpunan 

dana hingga pendistribusian kepada penerima manfaat, yang keseluruhannya dirancang 

dalam mekanisme kerja yang terstruktur dan terencana. 

Kompleksitas tersebut semakin meningkat ketika program qurban dilaksanakan 

dalam konteks lintas negara, khususnya di wilayah yang mengalami krisis kemanusiaan 

berkepanjangan seperti Somalia. Berdasarkan laporan Humanitarian Needs Overview 

(HNO) Somalia 2023 yang diterbitkan oleh United Nations Office for the Coordination 

of Humanitarian Affairs (UN OCHA), krisis multidimensi yang dipicu oleh konflik dan 

kekeringan telah menyebabkan 8,25 juta penduduk membutuhkan bantuan 

 
 9 Armiadi Musa dan Mustafa Omar Mohammed,  “The Islamic Philanthropy Movement In 

Indonesia: A Contribution to Nation Building and World Society,” JURISTA: Jurnal Hukum dan 

Keadilan 8, no. 2 (2024): 478–492,  https://doi.org/10.22373/jurista.v8i2.168 

 10 Idris Siregar, Ismi Aulia Palem, dan Naini Anggreini, “Menguak Hikmah Di Balik Ibadah 

Qurban,” Semantik : Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Budaya 2, no. 3 (2024): 173–186, 

https://doi.org/10.61132/semantik.v2i3.789. 



5 
 

 
 

kemanusiaan.11 Kondisi ini kian mengkhawatirkan merujuk pada temuan terbaru Food 

and Agriculture Organization (FAO) dan Internal Displacement Monitoring Centre 

(IDMC) yang mencatat bahwa per akhir tahun 2024, setidaknya 3,6 juta orang berada 

pada fase kerawanan pangan akut atau IPC Phase 3+. Data tersebut menunjukkan tren 

pemburukan yang signifikan, di mana jumlah penduduk yang mengalami kerawanan 

pangan akut meningkat hampir tiga kali lipat sejak tahun 2017. Selain itu, hasil analisis 

komparatif dalam laporan FAO dan IDMC tersebut secara spesifik menegaskan bahwa 

kelompok pengungsi internal (IDPs) menanggung beban dampak yang 

disproporsional, di mana tingkat kerawanan pangan akut di kalangan IDPs mencapai 

34%, jauh melampaui kelompok non-pengungsi yang sebesar 15%.12 Dinamika krisis 

yang eskalatif dan bervariasi antar-wilayah ini menegaskan urgensi manajemen 

pengawasan yang presisi, agar intervensi melalui program qurban dapat tersalurkan 

secara tepat sasaran kepada kelompok paling rentan di lokasi-lokasi krisis. 

Meskipun demikian, pelaksanaan qurban lintas negara seperti di Somalia tidak 

dapat disamakan dengan pelaksanaan domestik. Rantai kegiatan yang melibatkan 

penghimpunan dana di Indonesia, koordinasi dengan mitra lokal di Somalia, pengadaan 

hewan sesuai dengan standar syariah, hingga pendistribusian kepada masyarakat 

 
11 United Nations Office for the Coordination of Humanitarian Affairs, “Humanitarian Needs 

Overview - Somalia: Humanitarian Programme Cycle 2023,” UN OCHA, 2023: 4–6, diakses melalui,  

https://crisisresponse.iom.int/sites/g/files/tmzbdl1481/files/appeal/documents/20230208_Somalia%20_

HNO_2023.pdf, pada 27 Februari 2026, pukul 09:24 
12 Food and Agriculture Organization dan Internal Displacement Monitoring Centre, “Food 

Insecurity Among Internally Displaced Persons in Somalia – Trends Analysis Over Time (2017–2024),” 

2025: 1–2, diakses melalui, https://www.ipcinfo.org/ipc-country-analysis/  pada 27 Februari 2026, pukul 

09:47 
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terdampak krisis mencerminkan sistem manajerial yang kompleks dan rentan terhadap 

risiko operasional. Risiko tersebut dapat berupa ketidaktepatan sasaran distribusi, 

kendala logistik, serta potensi permasalahan laporan apabila tidak dikendalikan melalui 

mekanisme pengawasan yang efektif. 

Dalam pelaksanaannya, program qurban lintas negara seperti di Somalia tentu 

memiliki tantangan yang berbeda dengan pelaksanaan yang ada di dalam negeri. Rantai 

kegiatan yang panjang, mulai dari penghimpunan dana di Indonesia, koordinasi dengan 

mitra lokal di Somalia, pengadaan hewan sesuai standar syariah, hingga 

pendistribusiannya membuat program ini rentan terhadap risiko operasional. Risiko 

tersebut bisa berupa ketidaktepatan sasaran, masalah logistik, hingga kendala dalam 

pelaporan jika tidak ada mekanisme pengawasan yang ketat. 

Sebagai lembaga filantropi Islam, Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta secara 

konsisten mengelola amanah qurban untuk masyarakat di Somalia. Jika dilihat dari data 

lima tahun terakhir, program ini memiliki jangkauan layanan yang cukup besar: 

Tabel 1.1 Data Shohibul Qurban 

Tahun Jumlah Shohibul Qurban Sapi Kambing Unta 

 2021 874 697 116 61 

2022 838 549 208 81 

2023 912 614 237 61 

2024 801 524 213 64 

2025 796 513 223 60 

 

Sumber: Website Peduli Muslim 

 

Data di atas menunjukkan bahwa ada ratusan shohibul qurban setiap tahunnya, 

yang secara otomatis menuntut ketelitian tinggi dalam pengelolaannya. Selain 
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mengurus data donatur yang banyak, pelaksanaan program ini juga dihadapkan pada 

kondisi medan yang menantang. Perjalanan dari Yogyakarta menuju lokasi distribusi 

di Somalia membutuhkan prosedur operasional yang ketat. Setibanya di bandara 

Somalia, tim lapangan harus berkoordinasi dengan aparat militer setempat untuk 

mendapatkan pengawalan keamanan. Setelah itu, perjalanan masih harus melewati 

berbagai checkpoint pemeriksaan sebelum akhirnya sampai di lokasi peternakan mitra 

lokal, yaitu Rayan Foundation. Dalam prosesnya, sistem pelaporan dari lapangan pun 

harus dipecah menjadi laporan mayor dan minor agar setiap detail logistik 

pendistribusian hewan terpantau dengan jelas. 

Banyaknya data yang harus dikelola serta rumitnya alur qurban lintas negara 

seperti yang telah diceritakan sebelumnya, menunjukkan bahwa pengawasan tidak bisa 

dipahami sebatas urusan administrasi biasa, melainkan bagian penting dari manajemen 

lembaga. Pengawasan menjadi kunci penentu untuk memastikan amanah  ibadah dari 

shohibul qurban dan tujuan sosial program ini benar-benar sampai ke penerima manfaat 

dengan optimal. Untuk memahami hal tersebut secara lebih terarah, perlu ditinjau 

terlebih dahulu bagaimana konsep pengawasan ini dalam perspektif teori manajemen. 

Pada literatur manajemen, pengawasan (controlling) merupakan fungsi yang 

bertujuan memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana dan 

standar yang sudah ditetapkan.13 Fungsi ini mencakup penetapan standar, pengukuran 

 

 13 Puspa Aulia Pangestika, dkk., “Penerapan Fungsi Pengawasan Untuk Meningkatkan Kinerja 

SDM di Filantropi Islam,” Journal of Society Bridge 2, no. 2 (2024): 86–91, 

https://doi.org/10.59012/jsb.v2i2.40. 
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kinerja, serta tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan.14 Dalam konteks 

filantropi Islam, pengawasan memiliki dimensi tambahan karena berkaitan dengan 

amanah pengelolaan dana umat yang memiliki konsekuensi moral dan religius. Tanpa 

mekanisme pengawasan yang efektif, potensi terjadinya ketidaktepatan sasaran 

distribusi, inefisiensi biaya operasional, maupun lemahnya pelaporan kepada donatur 

menjadi risiko yang harus diperhitungkan secara serius. 

Meskipun kajian mengenai filantropi Islam telah berkembang dalam berbagai 

aspek, pembahasan yang secara spesifik mengkaji praktik pengawasan dalam program 

qurban internasional masih relatif terbatas.15 Sebagian besar studi berfokus pada aspek 

penghimpunan dana, pemberdayaan, atau tata kelola umum lembaga, sementara 

dinamika controlling dalam konteks lintas negara belum banyak dianalisis secara 

mendalam. Padahal, karakter operasional di wilayah krisis menghadirkan tantangan 

pengendalian yang berbeda dibandingkan program domestik. Kesenjangan inilah yang 

menunjukkan perlunya penelitian empiris yang lebih spesifik pada aspek pengawasan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memfokuskan perhatian pada fungsi 

pengawasan dalam program qurban Somalia yang dilaksanakan oleh Yayasan Peduli 

Muslim Yogyakarta. Lembaga ini dipilih karena secara konsisten menyelenggarakan 

program qurban lintas negara sejak tahun 2016 dengan mekanisme operasional yang 

 
 14 Robby Andika, Ilmu Dasar Pengantar Manajemen (Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 

2021), hlm. 128–129 

 15 Ahmad Fadli Hazami dan Muhammad Najib Azca, “Melampaui Binaritas: Studi Filantropi 

Islam di Indonesia,” Jurnal Masyarakat Indonesia 49, no. 2 (2024): 161–174, 

https://doi.org/10.14203/jmi.v49i2.1365. 
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melibatkan penghimpunan dana di Indonesia dan distribusi di wilayah krisis 

kemanusiaan. Keberlanjutan program tersebut menunjukkan adanya sistem manajerial 

yang berjalan secara terstruktur dalam pengelolaan filantropi Islam lintas negara. 

Kondisi tersebut menjadikan aspek pengawasan yang relevan untuk dikaji secara 

empiris, terutama dalam menjaga ketepatan pelaksanaan program dan kepercayaan 

donatur. Oleh karena itu, peneliti menetapkan judul penelitian, “Pengawasan Program 

Qurban untuk Somalia: Studi pada Aktivitas Filantropi Islam di Yayasan Peduli 

Muslim Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik pengawasan dalam manajemen 

filantropi Islam pada program qurban Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis praktik manajemen 

filantropi Islam dalam pengawasan program qurban Somalia di Yayasan Peduli 

Muslim Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian filantropi Islam, khususnya yang berkaitan dengan praktik 

manajemen dan fungsi pengawasan dalam pengelolaan program kemanusiaan 

(khususnya qurban) pada lembaga dakwah dan filantropi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Yayasan Peduli 

Muslim Yogyakarta dalam meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap 

pelaksanaan program qurban Somalia. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengkaji praktik filantropi Islam, khususnya terkait dengan 

manajemen  dan pengawasan program kemanusiaan. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman pada masyarakat 

terkait program qurban internasional yang dilaksanakan oleh lembaga filantropi Islam, 

sehingga masyarakat dapat turut melakukan pengawasan (check and balance). 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka disusun sebagai upaya untuk menelaah berbagai penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan. 

Melalui kajian ini, peneliti dapat mengidentifikasi posisi penelitian, menemukan celah 

penelitian (research gap), serta menghindari duplikasi kajian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Selain itu, kajian pustaka juga berfungsi untuk memperkuat landasan 

konseptual dan empiris penelitian, khususnya yang berkaitan dengan praktik 

manajemen filantropi Islam dan fungsi pengawasan dalam pelaksanaan program 

kemanusiaan. Oleh karena itu, beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

ini akan dianalisis berdasarkan fenomena, pendekatan teoritis, metode penelitian, 

temuan utama, serta relevansinya dengan penelitian yang dilakukan. Beberapa 

penelitiannya sebagai berikut : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Huswatul Hawa dan Muh. Samsul 

Awar pada tahun 2024 berjudul “Manajemen Filantropi Islam pada Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Pondok Pesantren Salaf Modern (PPSM) Tahir 

Yasin”.16 Penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan filantropi 

Islam yang terstruktur dalam mendukung kegiatan sosial dan kesejahteraan 

masyarakat. Secara teoretis, penelitian tersebut menggunakan konsep manajemen 

filantropi Islam yang mencakup fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, 

 
16 Huswatul Hawa dan Muh. Samsul Awar, “Manajemen Filantropi Islam Pada Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Pondok Pesantren Salaf Modern (PPSM) Tohir Yasin,” MADDINA: 

Jurnal Manajemen Dakwah 1, no. 2 (2024): 89–109, https://doi.org/10.37216/maddina.v1i2.1692. 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Tinjauan tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan program sangat bergantung pada kemampuan lembaga dalam 

mengelola seluruh tahapan kegiatan secara sistematis. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Pendekatan ini memberikan 

gambaran yang jelas mengenai praktik manajemen yang diterapkan dalam lembaga 

tersebut. Langkah metodologis ini juga memberikan pemahaman yang menyeluruh 

mengenai proses pengelolaan program filantropi Islam. Adapun hasil dari penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa pengelolaan filantropi telah berjalan dengan cukup 

baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala operasional, terutama yang berkaitan 

dengan keterbatasan sumber daya serta sistem pengelolaan yang belum sepenuhnya 

optimal. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan program 

sosial sangat bergantung pada konsistensi penerapan fungsi-fungsi manajemen di 

setiap jenjang kegiatan organisasi agar tujuan kesejahteraan dapat tercapai secara 

berkelanjutan. 

Terdapat kemiripan utama antara kajian tersebut dengan penelitian ini, yaitu 

sama-sama menggunakan perspektif manajemen dalam membedah dinamika praktik 

lembaga filantropi Islam. Kedua kajian ini berangkat dari kesadaran bahwa 

pengelolaan dana sosial umat memerlukan keteraturan fungsi-fungsi manajemen agar 

dampaknya dirasakan secara luas oleh masyarakat. Namun demikian, peneliti memilih 

sudut pandang yang jauh lebih spesifik dengan menitikberatkan seluruh analisis pada 

aspek pengawasan dalam program qurban yang bersifat lintas negara. Perbedaan fokus 
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ini menjadi sangat penting karena operasional di wilayah internasional seperti Somalia 

memiliki tantangan risiko dan akuntabilitas yang jauh lebih kompleks dibandingkan 

dengan lingkup domestik yang dibahas dalam literatur tersebut. Dengan mengambil 

posisi ini, peneliti berupaya mengisi celah pembahasan mengenai mekanisme 

pengendalian teknis yang belum terulas secara mendetail, sehingga penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi baru yang lebih terarah dan mendalam bagi 

pengembangan kajian manajemen dakwah. 

Kedua, penelitian oleh Puspa Aulia Pangestika, Ade Yuliar, dan Muhammad 

Saidun pada tahun 2024 berjudul “Penerapan Fungsi Pengawasan untuk Meningkatkan 

Kinerja SDM di Filantropi Islam”.17 Penelitian tersebut menitikberatkan pada urgensi 

fungsi pengawasan dalam meningkatkan performa sumber daya manusia pada lembaga 

filantropi Islam. Secara teoretis, penelitian tersebut menggunakan konsep fungsi 

pengawasan yang mencakup penetapan standar kerja, pengukuran kinerja, serta 

tindakan korektif terhadap penyimpangan. Landasan tersebut menegaskan bahwa 

pengawasan merupakan instrumen dalam menjaga kesesuaian antara pelaksanaan 

dengan rencana yang telah ditetapkan. Selain itu, pengawasan juga berperan dalam 

memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam tata kelola lembaga. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

 
17 Puspa Aulia Pangestika, Ade Yuliar, dan Muhammad Saidun, “Penerapan Fungsi 

Pengawasan Untuk Meningkatkan Kinerja SDM di Filantropi Islam.” Journal of Society Bridge, no. 2 

(2024): 86–91, https://doi.org/10.59012/jsb.v2i2.40 
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diperoleh dianalisis untuk memberikan gambaran mengenai praktik pengawasan yang 

diterapkan dalam organisasi. Sementara hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan pengawasan yang sistematis mampu meningkatkan kinerja sumber daya 

manusia, memperbaiki disiplin kerja, serta meminimalisasi potensi kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas. 

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan riset Puspa Aulia Pangestika dkk. 

dalam hal penggunaan fungsi pengawasan sebagai objek kajian utama. Kesamaan 

tersebut terletak pada pemahaman bahwa pengawasan merupakan pilar penting untuk 

menjaga ritme kerja dan akuntabilitas organisasi guna meminimalisir potensi 

penyimpangan. Namun, perbedaan yang cukup kontras terletak pada ruang lingkupnya; 

peneliti mengambil aspek pengawasan operasional pada program qurban internasional 

yang memiliki tantangan risiko serta kompleksitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

pengawasan internal sumber daya manusia (SDM) pada penelitian tersebut. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nadila, Ahmad Syaripudin, dan A. 

Hawariah pada tahun 2023 dengan judul “Sistem Penyaluran Zakat Mal ke Palestina di 

Wahdah Inspirasi Zakat Makassar Perspektif Hukum Islam”.18 Penelitian tersebut 

didasarkan pada pentingnya memastikan bahwa penyaluran dana zakat ke wilayah 

konflik tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, meskipun menghadapi berbagai 

keterbatasan dalam pelaksanaannya. Dalam praktiknya, distribusi zakat lintas negara 

 
18 Nadila Nadila, Ahmad Syaripudin, dan A. Hawariah, “Sistem Penyaluran Zakat Mal ke 

Palestina di Wahdah Inspirasi Zakat Makassar Perspektif Hukum Islam,” AL-QIBLAH: Jurnal Studi 

Islam dan Bahasa Arab 2, no. 1 (2023): 20–38, https://doi.org/10.36701/qiblah.v2i1.865. 
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membutuhkan mekanisme yang tidak hanya efektif, tetapi juga sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam. 

Secara teoretis, penelitian tersebut menggunakan perspektif hukum Islam 

sebagai dasar dalam menganalisis sistem penyaluran zakat. Strategi ini menekankan 

bahwa setiap proses distribusi dana umat harus memenuhi prinsip keadilan, ketepatan 

sasaran, serta kesesuaian dengan ketentuan syariah yang berlaku. Selain itu, teori ini 

juga menegaskan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

zakat agar kepercayaan masyarakat tetap terjaga. Dengan demikian, aspek normatif 

menjadi landasan utama dalam menilai keberhasilan program penyaluran zakat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran yang utuh mengenai sistem penyaluran zakat yang diterapkan. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam dinamika yang 

terjadi dalam pelaksanaan program. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 

sistem penyaluran zakat yang dilakukan oleh lembaga tersebut pada dasarnya telah 

sesuai dengan prinsip hukum Islam. Namun, dalam praktiknya masih terdapat beberapa 

kendala, terutama yang berkaitan dengan kondisi wilayah tujuan serta keterbatasan 

akses distribusi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nadila dkk memiliki titik temu dengan kajian 

ini dalam hal wilayah penyaluran bantuan yang dilakukan ke luar negeri atau skala 

internasional. Kedua penelitian ini sama-sama melihat bahwa mengirimkan bantuan ke 
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wilayah yang sedang dilanda konflik memerlukan sistem yang sangat terjaga, hal ini 

bertujuan agar bantuan tersebut tetap sampai kepada yang berhak meskipun banyak 

hambatan di lapangan. Namun demikian, terdapat perbedaan mendasar pada fokus 

pembahasannya.  Jika  penelitian oleh Nadila dkk lebih banyak mengulas dari sisi 

aturan atau hukum Islam, peneliti justru lebih fokus pada sisi manajerialnya, yaitu 

mengenai proses pengawasan yang dilakukan secara nyata. Fokus ini diambil untuk 

melihat cara Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta dalam memastikan setiap tahapan 

program qurban di Somalia tetap terpantau dan bisa dipertanggungjawabkan melalui 

fungsi kontrol yang sistematis.  

Keempat, riset yang dilakukan oleh Azhari Setiawan, Andhik Beni Saputra, dan 

Herry Wahyudi pada tahun 2020 berjudul “Peran Global Qurban Aksi Cepat Tanggap 

Indonesia dalam Menyalurkan Bantuan Kemanusiaan Transnasional”.19 Penelitian ini 

berangkat dari fenomena berkembangnya praktik filantropi Islam yang tidak lagi 

bersifat lokal, melainkan telah mengalami perluasan cakupan hingga pada tingkat 

global. Perkembangan tersebut ditandai dengan meningkatnya keterlibatan lembaga 

filantropi dalam menyalurkan bantuan ke berbagai wilayah yang mengalami krisis 

kemanusiaan, seperti konflik bersenjata, bencana alam, maupun krisis pangan. Dalam 

kondisi demikian, program qurban tidak hanya dimaknai sebagai ibadah tahunan, tetapi 

 
19 Azhari Setiawan, Andhik Beni Saputra, dan Herry Wahyudi, “Peran Global Qurban Aksi 

Cepat Tanggap Indonesia dalam Menyalurkan Bantuan Kemanusiaan Transnasional,” JDP (Jurnal 

Dinamika Pemerintahan) 3, no. 1 (2020): 42–64, https://doi.org/10.36341/jdp.v3i1.1178. 
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juga sebagai instrumen distribusi bantuan yang memiliki nilai strategis dalam 

menjangkau masyarakat yang membutuhkan di berbagai negara. 

Secara teoretis, penelitian ini menggunakan pendekatan filantropi Islam dan 

manajemen kemanusiaan, yang menekankan pentingnya peran lembaga dalam 

mengelola sumber daya secara efektif, efisien, dan tepat sasaran. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan suatu program tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

dana yang berhasil dihimpun, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam merancang 

sistem distribusi yang terorganisasi dengan baik. Oleh karena itu, aspek kelembagaan 

menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar 

sampai kepada penerima manfaat secara optimal. 

Metode penelitian yang diterapkan menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi serta analisis deskriptif terhadap 

pelaksanaan program Global Qurban ACT. Metode ini dipilih agar peneliti dapat 

membedah secara mendalam alur kerja program, yang mencakup pemetaan 

perencanaan strategis hingga eksekusi penyaluran hewan qurban di berbagai negara 

tujuan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa program Global Qurban ACT 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendukung penyaluran bantuan 

kemanusiaan secara lintas negara. Program tersebut dinilai mampu memperluas 

jangkauan distribusi bantuan serta meningkatkan efektivitas penyaluran dalam konteks 

global. Selain itu, keberadaan program ini juga menunjukkan bahwa lembaga filantropi 

Islam memiliki peran yang semakin strategis dalam merespons kebutuhan kemanusiaan 

di tingkat internasional. 



18 
 

 
 

Terkait relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada 

kesamaan fokus kajian terhadap program qurban lintas negara sebagai bagian dari 

praktik filantropi Islam. Di sisi lain, penelitian tersebut lebih menekankan pada peran 

lembaga dalam proses distribusi bantuan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti berfokus pada aspek pengawasan sebagai bagian dari fungsi manajemen dalam 

memastikan bahwa seluruh rangkaian kegiatan program berjalan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan awal, 

tetapi masih menyisakan ruang untuk mengkaji aspek pengendalian secara lebih 

mendalam. 

Kelima, sebagai pelengkap dari berbagai penelitian sebelumnya, riset yang 

dilakukan oleh Rosyidah Az-Zahra pada tahun 2019 berjudul “Strategi LSM Pos 

Keadilan Peduli Umat-Human Initiative (PKPU-HI) dalam Menyalurkan Bantuan ke 

Suriah Tahun 2013-2018” juga memberikan gambaran mengenai bagaimana lembaga 

kemanusiaan mengelola strategi penyaluran bantuan dalam situasi krisis 

internasional.20 Penelitian ini dipicu oleh kondisi konflik berkepanjangan di Suriah 

yang menimbulkan krisis kemanusiaan, sehingga membutuhkan keterlibatan berbagai 

lembaga dalam menyalurkan bantuan secara efektif. Dalam kondisi tersebut, 

penyaluran bantuan tidak dapat dilakukan secara sederhana, tetapi memerlukan strategi 

yang matang agar bantuan dapat sampai kepada penerima manfaat secara tepat. 

 
20 Rosyidah Az-Zahra, “Strategi LSM Pos Keadilan Peduli Umat-Human Initiative (PKPU-HI) 

dalam Menyalurkan Bantuan ke Suriah Tahun 2013-2018” (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

2019), http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/25882  
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Secara teoretis, kajian ini menggunakan pendekatan strategi organisasi dalam 

konteks manajemen lembaga kemanusiaan yang menekankan pada pentingnya 

perencanaan strategis, pengambilan keputusan, serta kemampuan adaptasi terhadap 

kondisi lingkungan yang dinamis. Selain itu, teori ini juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan penyaluran bantuan sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam 

mengelola jaringan kerja, memahami kondisi wilayah tujuan, serta memastikan bahwa 

distribusi dilakukan secara optimal dan sesuai target. Dengan demikian, strategi 

penyaluran menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program kemanusiaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, dan studi 

lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran mengenai strategi yang digunakan oleh PKPU-Human 

Initiative dalam menyalurkan bantuan ke Suriah. Upaya tersebut memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh pemahaman secara lebih mendalam mengenai bagaimana 

strategi penyaluran bantuan dijalankan serta bagaimana proses pengendalian dilakukan 

dalam situasi yang kompleks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKPU-Human Initiative menerapkan 

berbagai strategi dalam menyalurkan bantuan, seperti menjalin kerja sama dengan 

mitra lokal, menyesuaikan mekanisme distribusi dengan kondisi wilayah, serta 

melakukan pengawasan terhadap proses penyaluran bantuan. Strategi tersebut dinilai 

mampu mendukung efektivitas distribusi bantuan, meskipun tetap menghadapi 

berbagai kendala seperti keterbatasan akses dan kondisi keamanan di wilayah konflik. 
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Relevansi kajian tersebut dengan penelitian ini tampak nyata pada kesamaan 

konteks penyaluran bantuan ke wilayah krisis internasional yang memiliki risiko 

keamanan cukup tinggi. Kedua kajian ini berangkat dari pemikiran bahwa operasional 

di wilayah konflik memerlukan kesiapan yang matang agar setiap program tidak 

terhambat oleh kendala birokrasi maupun situasi di lapangan yang tidak menentu. 

Meskipun begitu, peneliti memberikan penekanan yang lebih mendalam pada aspek 

mekanisme pengawasan teknis dalam pelaksanaan qurban di Somalia, sementara 

penelitian tersebut lebih memfokuskan bahasannya pada strategi organisasi secara 

makro. Melalui perbedaan fokus ini, peneliti berupaya menyajikan analisis yang lebih 

detail mengenai cara fungsi kontrol dijalankan demi menjamin akuntabilitas program, 

sehingga penelitian ini dapat melengkapi ruang lingkup yang belum terulas secara 

menyeluruh pada kajian sebelumnya.  

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan, terlihat bahwa sebagian besar kajian masih berfokus pada aspek distribusi 

bantuan, kualitas pelayanan, serta strategi lembaga dalam mengelola program filantropi 

Islam, baik dalam lingkup domestik maupun internasional. Di sisi lain, pembahasan 

mengenai fungsi manajemen, khususnya pada aspek pengawasan, belum banyak 

dijadikan fokus utama dalam penelitian-penelitian tersebut. Perbedaan mendasar antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan terletak pada fokus kajian, di 

mana penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada fungsi pengawasan dalam 

pelaksanaan program qurban lintas negara, bukan hanya pada aspek distribusi, 

pelayanan, ataupun strategi organisasi. Selain itu, penelitian ini juga mengambil 
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konteks yang lebih spesifik, yaitu program qurban Somalia yang dilaksanakan oleh 

Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta, yang memiliki karakteristik operasional lintas 

negara dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan program 

domestik atau skala nasional.  

Sejalan dengan perbedaan tersebut, dapat diidentifikasikan beberapa 

kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar penting dilakukannya 

penelitian ini. Dari sisi teoretis, masih terbatas kajian yang secara khusus menempatkan 

pengawasan sebagai fokus utama dalam manajemen filantropi Islam (theoretical gap). 

Secara empiris, penelitian mengenai praktik pengawasan dalam program qurban lintas 

negara, terutama di wilayah krisis kemanusiaan seperti Somalia, juga masih sangat 

minim (empirical gap). Selain itu, dari sisi metodologis, sebagian penelitian terdahulu 

belum sepenuhnya mampu menggambarkan secara terperinci proses pengawasan 

dalam praktik operasional lembaga (methodological gap). Oleh karena itu, penelitian 

ini diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis praktik 

pengawasan dalam program qurban lintas negara secara lebih komprehensif, sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian manajemen 

filantropi Islam, khususnya pada aspek pengawasan. 
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F. Kajian Teori 

1. Pengawasan 

a. Definisi Pengawasan 

Pengawasan merupakan salah satu fungsi penting dalam proses manajemen 

yang berkaitan dengan upaya memastikan bahwa seluruh kegiatan organisasi berjalan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Istilah ini sering disebut dengan controlling 

yang merujuk pada proses pemantauan, pengarahan, dan pengendalian agar 

pelaksanaan kegiatan tetap berada pada jalurnya. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa fungsi pengawasan merupakan elemen krusial untuk memastikan kesesuaian 

antara perencanaan dengan target yang dicapai serta sebagai instrumen perbaikan jika 

terjadi ketidaksesuaian dalam pelaksanaan.21 

Pada perspektif manajemen, pengawasan dipahami sebagai proses pemantauan 

terhadap aktivitas organisasi guna memastikan pelaksanaan kegiatan tetap berada pada 

arah yang telah direncanakan.22 Melalui pengawasan, perkembangan kegiatan dapat 

diamati sehingga hambatan maupun penyimpangan yang muncul selama pelaksanaan 

dapat diketahui lebih awal. Keberadaan fungsi ini membantu organisasi menjaga 

efektivitas dan efisiensi program agar tetap berjalan sesuai arah yang direncanakan. 

Tanpa adanya pengawasan, pelaksanaan kegiatan akan sulit dikendalikan karena 

 
21 Syafna Asari, Erwan Efendi, dan M Yamin, “Analisis Peran Fungsi Pengawasan/Controlling 

dalam Media Dakwah,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 10 (2024): 250–259, 

https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zenodo.11402428. 
22 Maskun, M. Furqon Wahyudi, dan Abdul Manan, “Fungsi Manajemen Controlling dalam 

Perspektif Al Qur’an dan Hadits,” Akademika 16, no. 1 (2022): 29–38, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30736/adk.v16i1.971. 
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organisasi tidak memiliki mekanisme yang mampu menilai sejauh mana tujuan 

program tersebut telah tercapai. 

Definisi pengawasan dijelaskan oleh lanjut oleh Harold Koontz dan Cyril 

O'Donnell yang menyatakan bahwa pengawasan merupakan fungsi manajerial yang 

dilakukan melalui proses pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja agar 

tujuan organisasi dan rencana yang ditetapkan dapat tercapai secara efektif. Pandangan 

tersebut menunjukkan bahwa pengawasan tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

pengamatan, melainkan juga mencakup tindakan korektif ketika ditemukan 

ketidaksesuaian antara pelaksanaan program dengan standar yang telah ditentukan.23 

Oleh karena itu, pengawasan menjadi bagian penting dalam menjaga keteraturan 

pelaksanaan kegiatan organisasi. 

Pemahaman mengenai pengawasan sebagai proses pengendalian pelaksanaan 

program menjadi penting ketika diterapkan pada pengelolaan filantropi Islam. 

Pengawasan tidak hanya berkaitan dengan aspek administratif, tetapi juga berhubungan 

dengan tanggung jawab lembaga dalam menjaga amanah dan kepercayaan para donatur 

terhadap program yang dijalankan. Maka dari itu, pembahasan mengenai tujuan dan 

urgensi pengawasan dalam filantropi Islam menjadi penting untuk memahami 

bagaimana fungsi pengawasan diterapkan dalam pengelolaan program sosial berbasis 

keagamaan. 

 

 
23 Harold Koontz dan Cyril O’Donnell, Essentials of Management, (New Delhi: Tata McGraw-

Hill Publishing Company Ltd., TMH Edition 1975, Sixth Reprint 1978), hlm. 360. 
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b. Tujuan dan Urgensi Pengawasan dalam Filantropi Islam 

Pengawasan dalam pengelolaan program filantropi Islam memiliki kedudukan 

yang penting karena berkaitan dengan upaya menjaga amanah dalam proses 

penghimpunan dan penyaluran dana sosial keagamaan. Fungsi pengawasan diperlukan 

agar pelaksanaan program tetap berjalan sesuai tujuan dan kebutuhan penerima 

manfaat. Pada lembaga filantropi Islam, pengawasan tidak hanya berkaitan dengan 

pertanggungjawaban administratif kepada publik, melainkan juga berhubungan dengan 

tanggung jawab moral dalam menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola dana sosial.24 Peran pengawasan juga berkaitan dengan upaya menjaga 

ketepatan sasaran distribusi bantuan. Pelaksanaan program sosial sering menghadapi 

berbagai kendala di lapangan, seperti keterbatasan akses distribusi, risiko 

ketidaktepatan penerima manfaat, maupun hambatan operasional lainnya. Oleh sebab 

itu, pengawasan dibutuhkan untuk memantau pelaksanaan program secara 

berkelanjutan sehingga potensi penyimpangan dapat diminimalkan sejak awal. 

Keberadaan pengawasan membantu lembaga memastikan bahwa bantuan benar-benar 

diterima oleh pihak yang membutuhkan secara tepat dan proporsional. 

Kepercayaan publik memiliki peran besar dalam keberlangsungan lembaga 

filantropi Islam. Nur Hisamuddin menjelaskan bahwa transparansi dan pelaporan 

keuangan menjadi bagian penting dalam membangun kepercayaan masyarakat 

 
24 Ziana Nurul Walidah dan Lik Anah, “Pengaruh Akuntabilitas Lembaga dan Transparansi 

Laporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Donatur Lembaga Amil Zakat Ummur Quro (LAZ-UQ) 

Jombang,” JFAS : Journal of Finance and Accounting Studies 2, no. 2 (2020): 90–104, 

https://doi.org/10.33752/jfas.v2i2.189. 
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terhadap lembaga pengelola dana sosial.25 Keterbukaan informasi mengenai 

pengelolaan dana, pelaksanaan program, serta penyampaian laporan kepada donatur 

dipandang dapat memperkuat keyakinan masyarakat bahwa dana yang disalurkan telah 

dikelola secara bertanggung jawab. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengawasan 

tidak dapat dipisahkan dari proses pelaporan program karena keduanya saling berkaitan 

dalam menjaga kredibilitas lembaga di hadapan publik. Oleh karena itu, pengawasan 

yang dilakukan secara konsisten akan menghasilkan pelaporan program yang lebih 

jelas dan terbuka kepada para donatur. Transparansi pelaporan turut mendukung 

terjaganya kredibilitas lembaga serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan filantropi Islam. 

Besarnya peran pengawasan dalam menjaga ketepatan distribusi, pelaporan  

program, dan kepercayaan publik menunjukkan bahwa fungsi pengawasan 

memerlukan prosedur yang jelas dalam penerapannya. Pelaksanaan pengawasan tidak 

cukup dilakukan melalui pemantauan umum, melainkan memerlukan standar 

pelaksanaan, evaluasi kinerja, serta tindakan perbaikan ketika ditemukan 

ketidaksesuaian di lapangan. Kebutuhan terhadap sistem pengawasan tersebut sejalan 

dengan konsep yang dikemukakan oleh Harold Koontz dan Cyril O'Donnell melalui 

tahapan penetapan standar, pengukuran pelaksanaan, dan tindakan korektif dalam 

proses pengawasan organisasi. 

 

 
25 Nur Hisamuddin, “Transparansi Dan Pelaporan Keuangan Lembaga Zakat.” 
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c. Dimensi Pengawasan Harold Koontz dan Cyril O'Donnell 

Pengawasan dalam manajemen dilakukan melalui beberapa tahapan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik dan terarah. Harold Koontz dan Cyril 

O'Donnell menjelaskan bahwa pengawasan terdiri dari tiga dimensi utama yang saling 

berkaitan, yaitu penetapan standar (establishment of standards), pengukuran 

pelaksanaan (measurement of performance), dan tindakan korektif (correction of 

deviations).26 Ketiga tahapan tersebut digunakan untuk memastikan bahwa kegiatan 

tetap berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.  

Dimensi pertama adalah penetapan standar (establishment of standards). 

Standar berfungsi sebagai tolok ukur yang digunakan untuk menilai hasil suatu 

kegiatan.27 Standar berfungsi sebagai tolok ukur yang digunakan untuk menilai hasil 

suatu kegiatan. Dalam penerapannya, standar yang khusus ini dapat diukur melalui tiga 

patokan utama, yaitu target waktu pelaksanaan atau sasaran hasil penyaluran program, 

penggunaan serta alokasi anggaran, dan kualitas hasil yang ingin dicapai oleh 

organisasi atau lembaga. Keberadaan tiga standar ini menjadi dasar penting dalam 

proses pengawasan karena lembaga memerlukan acuan yang jelas untuk menentukan 

apakah suatu kegiatan telah berjalan sesuai target yang ditentukan atau masih 

memerlukan perbaikan. Tanpa adanya standar yang pasti, proses pengawasan akan sulit 

dilakukan secara objektif karena tidak terdapat ukuran yang dapat dijadikan dasar 

penilaian. 

 
26 Harold Koontz and Cyril O’Donnell, Essentials of Management, hlm. 360 
27 Harold Koontz and Cyril O’Donnell, Essentials of Management, hlm. 360 
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Tahapan kedua adalah pengukuran pelaksanaan (measurement of 

performance). Setelah standar ditetapkan, langkah berikutnya ialah memantau kondisi 

nyata kegiatan di lapangan.28 Pengukuran dilakukan melalui pengumpulan data dan 

informasi mengenai perkembangan program secara berkala sehingga manajemen dapat 

mengetahui tingkat pencapaian kegiatan berdasarkan kondisi faktual. Agar seimbang 

dengan dimensi pertama, tahapan pengukuran ini juga bertumpu pada tiga patokan 

pokok. Pertama, frekuensi pengukuran (how often), yang menentukan seberapa sering 

pemantauan dilakukan, apakah harian, mingguan, atau bulanan. Kedua, bentuk 

pengukuran (what form), yang mengatur media evaluasi yang digunakan, seperti 

laporan tertulis, inspeksi visual di lapangan, atau komunikasi daring. Ketiga, pihak 

yang terlibat (who), yang mempertegas siapa saja instrumen pengawasnya, mulai dari 

penanggung jawab program, staf operasional, mitra kerja lokal di lapangan, hingga 

para donatur atau shohibul qurban. 

Dimensi ketiga adalah tindakan korektif atau perbaikan penyimpangan 

(correction of deviations). Jika di dalam proses pengukuran ditemukan adanya 

ketidaksesuaian antara kegiatan di lapangan dengan standar yang sudah ditetapkan, 

maka diperlukan langkah perbaikan untuk mengarahkan kembali kegiatan agar tetap 

berjalan sesuai tujuan program.29 Sejalan dengan prinsip konsistensi pada dimensi-

dimensi sebelumhya, tindakan korektif ini juga memiliki tiga bentuk patokan utama. 

Pertama, mengubah standar mula-mula, yang dilakukan apabila standar awal ternyata 

 
28 Harold Koontz and Cyril O’Donnell, Essentials of Management, hlm. 360–361 
29 Harold Koontz and Cyril O’Donnell, Essentials of Management, hlm. 361–362 
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dinilai terlalu tinggi atau terlalu rendah sehingga tidak lagi relevan dengan kondisi 

nyata. Kedua, mengubah pengukuran pelaksanaan, misalnya dengan mengevaluasi 

frekuensi inspeksi yang dirasa kurang tepat atau menyesuaikan kembali sistem 

pengukurannya. Ketiga, mengubah cara dalam menganalisis dan menginterpretasikan 

penyimpangan-penyimpangan yang muncul selama program berlangsung. 

Ketiga dimensi pengawasan tersebut, beserta rincian tiga patokan ukurnya 

masing-masing, digunakan sebagai kerangka analisis untuk melihat sebuah program 

yang dijalankan secara terarah dan bertanggung jawab. Dalam pelaksanaan program 

filantropi, konsep pengawasan menjadi relevan karena kegiatan yang dilakukan 

melibatkan proses distribusi, pelaporan, serta koordinasi antar-pelaksana program. 

Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya akan menguraikan keterkaitan dimensi 

pengawasan dengan pelaksanaan program qurban sebagai bagian dari pengelolaan 

filantropi Islam. 

d. Urgensi Pengawasan dengan Program Qurban 

Pelaksanaan program qurban pada lembaga filantropi Islam memiliki tingkat 

kompleksitas yang tinggi karena melibatkan berbagai tahapan, mulai dari 

penghimpunan dana, pengadaan hewan ternak, hingga proses pendistribusian daging 

kepada penerima manfaat. Relevansi pengawasan dalam program ini terletak pada 

fungsinya untuk menjamin bahwa seluruh tahapan manajemen tersebut berjalan sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP) kelembagaan. Pengawasan di lapangan 

secara teknis berfungsi sebagai bentuk quality control (kendali mutu) untuk 
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memastikan kelayakan hewan qurban yang didistribusikan, sehingga amanah dari 

shohibul qurban (donatur) dapat tersalurkan dengan baik dan profesional. Melalui 

pengawasan yang terukur, potensi ketidaksesuaian pelaksanaan program dapat 

diminimalkan sejak awal, sekaligus menjaga akuntabilitas dan kepercayaan publik 

terhadap lembaga filantropi..30 

Aspek teknis dalam pelaksanaan qurban, seperti logistik dan proses 

pemotongan, memerlukan pengawasan yang berjalan secara teratur agar pelaksanaan 

program dapat berlangsung dengan baik. Pengawasan dilakukan untuk 

mengidentifikasi berbagai kendala di lapangan, seperti keterlambatan distribusi hewan 

maupun penanganan daging pasca-penyembelihan. Melalui pengawasan, pihak 

manajemen dapat melakukan langkah penyesuaian apabila ditemukan hambatan yang 

berpotensi megganggu pelaksanaan program. Proses ini juga membantu lembaga 

memastikan bahwa sumber daya yang digunakan tetap sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan qurban. 

Pengawasan dalam program qurban juga berkaitan dengan upaya menjaga 

pertanggungjawaban dan keterbukaan lembaga kepada publik. Pelaksanaan 

pengawasan yang konsisten akan menghasilkan data mengenai jumlah hewan yang 

disembelih serta distribusi manfaat kepada penerima manfaat program. Data tersebut  

menjadi dasar dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban kepada para donatur. 

Keterbukaan pelaporan turut memperkuat kredibilitas lembaga sebagai pengelola dana 

 
30 Hilman Latief, Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah and Politics in 

Indonesia.  
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sosial keagamaan sehingga kepercayaan masyarakat terhadap program qurban tetap 

terjaga. 

Secara keseluruhan, pengawasan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari pengelolaan program qurban dalam lembaga filantropi Islam. Melalui penerapan 

penetapan standar, pengukuran pelaksanaan, dan tindakan korektif, lembaga dapat 

menjaga kualitas pelaksanaan program agar tetap berjalan sesuai tujuannya yang telah 

ditetapkan. Pemahaman mengenai relevansi pengawasan ini menjadi landasan bagi 

penelitian untuk melihat bagaimana proses pengendalian program qurban diterapkan 

dalam menjaga ketepatan distribusi, pelaporan, serta pertanggungjawaban program 

kepada para donatur. 

Berdasarkan uraian mengenai definisi, tujuan, dimensi, dan relevansi 

pengawasan dalam program filantropi Islam, dapat dipahami bahwa pengawasan 

berperan dalam memastikan distribusi program, pelaporan kegiatan, dan 

pertanggungjawaban lembaga terlaksana secara terarah. Dalam pelaksanaannya, fungsi 

pengawasan tersebut sangat berkaitan erat dengan proses penyaluran manfaat yang 

tepat sasaran, keterbukaan informasi kepada donatur, serta upaya menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola. Mengingat bahwa program-program sosial 

keagamaan tersebut bernaung di bawah sistem kedermawanan umat yang lebih besar, 

maka untuk memahami ruang lingkup pelaksanaannya secara utuh, diperlukan 

pembahasan lebih lanjut mengenai konsep filantropi Islam sebagai landasan utama 

pergerakan lembaga. 
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2. Filantropi Islam 

a. Definisi Filantropi Islam 

Filantropi Islam pada hakikatnya merupakan manifestasi dari nilai-nilai 

kedermawanan sosial yang berakar kuat dalam ajaran Islam dan diarahkan untuk 

mewujudkan kemaslahatan publik secara luas.31 Dalam kerangka ini, Islam tidak 

memandang harta sebagai kepemilikan mutlak individu, melainkan sebagai amanah 

yang di dalamnya melekat hak-hak orang lain yang harus ditunaikan melalui berbagai 

bentuk distribusi sosial. Praktik filantropi dalam Islam tidak hanya mencerminkan 

kepedulian sosial, tetapi juga merupakan bagian integral dari pengamalan nilai-nilai 

keagamaan yang menghubungkan dimensi spiritual dengan realitas sosial. Dengan 

demikian, filantropi Islam dipahami sebagai suatu sistem yang menyatu dalam ajaran 

Islam untuk menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

kolektif masyarakat. 

Merujuk Kamus Merriam-Webster yang dikutip oleh Arif Maftuhin, secara 

etimologis filantropi berasal dari Bahasa Yunani philanthropia, philanthropos yang 

berarti “mengasihi sesama”.32 Dalam pengertian yang lebih luas, filantropi dipahami 

sebagai bentuk kepedulian yang diwujudkan melalui tindakan nyata untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik dalam bentuk pemberian materi, tenaga, 

maupun pemikiran. Perspektif Islam kemudian memperluas makna tersebut, karena 

 
31 Faozan Amar, “Implementasi Filantropi Islam di Indonesia.” 
32 Arif Maftuhin, Filantropi Islam: Fikih untuk Keadilan Sosial (Yogyakarta: Magnum 

Pustaka Utama, 2017), hlm. 1 
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filantropi tidak hanya bersifat sukarela, tetapi juga mencakup unsur kewajiban yang 

diatur secara normatif dalam ajaran agama, seperti zakat, serta berbagai bentuk 

kedermawanan lainnya seperti infak, sedekah, dan wakaf. Cakupan yang luas ini 

menunjukkan bahwa filantropi Islam merupakan suatu sistem yang terstruktur dalam 

mengatur distribusi kesejahteraan masyarakat. Arif Maftuhin pada tahun 2017 

menjelaskan bahwa filantropi dapat dipahami sebagai tindakan sukarela yang ditujukan 

untuk kepentingan umum (voluntary action for the public good), yang dalam 

praktiknya tidak selalu berdiri secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 

motif sosial, ekonomi, maupun keagamaan.33 Sejalan dengan itu, Amelia Fauzia pada 

tahun 2008 menegaskan bahwa filantropi Islam merupakan bagian dari aktivitas sosial 

masyarakat yang berkaitan dengan praktik pemberian sukarela untuk kepentingan 

umum serta memiliki hubungan erat dengan perkembangan masyarakat sipil dalam 

sejarah Islam di Indonesia.34 

Berdasarkan uraian tersebut, filantropi Islam dapat dipahami sebagai sistem 

kedermawanan yang tidak hanya berlandaskan nilai spiritual saja, tetapi juga 

mempunyai dimensi sosial dan struktural untuk mewujudkan keadilan serta 

kesejahteraan masyarakat. Secara substantif, filantropi tidak sekadar dipandang 

sebagai aktivitas amal, melainkan instrumen strategis bagi pengelolaan sumber daya 

sosial secara terorganisasi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap filantropi Islam tidak 

 
33 Arif Maftuhin, Filantropi Islam: Fikih untuk Keadilan Sosial, hlm. 1–4. 
34 Amelia Fauzia, “Faith and the State: A History of Islamic Philanthropy in Indonesia”, PhD 

Thesis (Melbourne: The University of Melbourne, 2008), hlm. 13–15, 
https://hdl.handle.net/11343/35228. 
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cukup berhenti pada aspek definisional, tetapi perlu dilanjutkan pada pembahasan 

mengenai prinsip-prinsip serta mekanisme pengelolaannya, termasuk peran 

pengawasan dalam memastikan efektivitas dan akuntabilitas pelaksanaannya.  

b. Karakteristik Filantropi Islam 

Karakteristik filantropi Islam dalam praktik kontemporer menunjukkan adanya 

pergeseran yang signifikan dari aktivitas kedermawanan yang bersifat individual 

menuju pengelolaan yang berbasis kelembagaan. Pada tahap awal, praktik filantropi 

lebih banyak dilakukan secara langsung antara pemberi dan penerima manfaat, dengan 

jangkauan yang terbatas serta tanpa sistem pengelolaan yang terstruktur. Namun, 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan sosial dan kompleksitas permasalahan 

masyarakat, praktik filantropi Islam mengalami transformasi menuju aktivitas yang 

dikelola oleh lembaga dengan sistem organisasi yang lebih jelas.35 Perubahan ini tidak 

hanya mencerminkan peralihan bentuk pengelolaan, tetapi juga menunjukkan adanya 

tuntutan terhadap efektivitas, efisiensi, serta ketepatan sasaran dalam penyaluran 

bantuan.  

Pada aspek kelembagaan, filantropi Islam tidak lagi dipahami sebagai aktivitas 

menyalurkan bantuan semata, melainkan telah berkembang menjadi suatu sistem 

pengelolaan yang terorganisasi dan berbasis lembaga.36 Perkembangan ini 

 
35 Abdurrohman Kasdi, “Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat (Model 

Pemberdayaan ZISWAF di BMT Se-Kabupaten Demak),” IQTISHADIA Jurnal Kajian Ekonomi dan 

Bisnis Islam 9, no. 2 (2016): 227–245, https://doi.org/10.21043/iqtishadia.v9i2.1729. 
36 Nurul Alfiatus Sholikhah, Shelna Azima Azam, Dhinda Ayu Bestari dkk, “Peran lembaga 

filantropi untuk kesejahteraan masyarakat global (Studi kasus pada Aksi Cepat Tanggap Madiun),” 
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menunjukkan bahwa aktivitas filantropi menuntut adanya struktur organisasi yang jelas 

serta tanggung jawab dalam mengelola amanah dari para donatur. Dalam konteks 

Indonesia, banyak lembaga filantropi Islam dikelola dalam bentuk yayasan sehingga 

tata kelolanya turut mengacu pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 tentang 

Yayasan yang menekankan prinsip keterbukaan dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

lembaga.37 Keberadaan kerangka kelembagaan tersebut menunjukkan bahwa praktik 

filantropi tidak lagi bersifat spontan, tetapi telah berkembang menjadi aktivitas yang 

memerlukan tata kelola secara terstruktur. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, Hilman Latief menjelaskan bahwa 

filantropi Islam telah mengalami transformasi menuju pengelolaan yang modern dan 

institusional, di mana kegiatan kedermawanan tidak lagi bersifat sporadis, tetapi mulai 

dirancang secara sistematis untuk menghasilkan dampak sosial yang lebih luas.38 

Perubahan ini menunjukkan adanya tuntutan terhadap pengelolaan lembaga yang lebih 

terstruktur khususnya dalam memastikan setiap tahapan program berjalan sesuai 

dengan rencana dan standar yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian ini, 

kecenderungan tersebut dapat dilihat pada pelaksanaan program qurban yang 

melibatkan proses distribusi terorganisasi serta kerja sama dengan berbagai pihak, 

termasuk dalam skala lintas negara. 

 
Journal of Islamic Philanthropy and Disaster (JOIPAD) 1, no. 1 (2021): 27–42, 

https://doi.org/10.21154/joipad.v1i1.3051. 
37 Republik Indonesia, Undang Undang Nomor 28 Tahun 2004 Tentang Perubahan atas  

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 1, https://peraturan.bpk.go.id/Details/40703/uu-no-28-tahun-2004.    
38 Hilman Latief, “Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah and Politics in 

Indonesia,” PhD Thesis, Utrecht University, (2012), hlm. 6-7 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa karakteristik filantropi 

Islam dalam konteks program qurban lintas negara menekankan pada pengelolaan 

berbasis lembaga, sistem distribusi yang melibatkan jaringan, serta tuntutan 

akuntabilitas dalam pelaksanaannya. Karakteristik inilah yang kemudian menuntut 

adanya mekanisme pengawasan yang jelas untuk memastikan bahwa seluruh rangkaian 

kegiatan berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

pembahasan selanjutnya akan diarahkan pada konsep pengawasan sebagai bagian 

penting dalam menjamin efektivitas dan kredibilitas pelaksanaan program qurban. 

c. Bentuk Filantropi Islam 

Bentuk filantropi dalam Islam pada dasarnya mencerminkan keberagaman 

instrumen yang berfungsi sebagai sarana distribusi kesejahteraan dalam masyarakat, 

baik yang bersifat wajib maupun sukarela. Instrumen tersebut meliputi zakat, infak, 

sedekah, wakaf, hingga qurban, yang masing-masing memiliki karakteristik, ketentuan, 

serta mekanisme penyaluran yang berbeda sesuai dengan tujuan penggunaannya. 

Keberagaman instrumen tersebut menunjukkan bahwa filantropi Islam memiliki sistem 

distribusi sosial yang terarah dan berorientasi pada kemaslahatan umat secara luas.39 

Perkembangan filantropi Islam saat ini menunjukkan bahwa berbagai 

instrumen kedermawanan tidak hanya dipahami sebagai bentuk ibadah sosial semata, 

tetapi juga sebagai bagian dari mekanisme pemberdayaan ekonomi umat. Pengelolaan 

filantropi yang dilakukan secara terintegrasi dinilai memiliki potensi dalam 

 
39 Arif Maftuhin, Filantropi Islam: Fikih untuk Keadilan Sosial, hlm. 24–26. 
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mendukung pemerataan kesejahteraan masyarakat melalui distribusi bantuan yang 

lebih luas dan berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, Salman Al Parisi menunjukkan 

bahwa pengelolaan filantropi Islam di Indonesia mengalami perkembangan menuju 

tata kelola yang lebih terukur dan terorganisasi melalui penguatan lembaga filantropi.40 

Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa distribusi bantuan tidak lagi dilakukan 

secara sederhana, melainkan mulai diarahkan agar manfaatnya dapat menjangkau 

masyarakat secara lebih luas dan merata. 

Berdasarkan berbagai bentuk filantropi Islam tersebut, qurban memiliki posisi 

yang khas karena memadukan dimensi ibadah dan distribusi sosial secara langsung. 

Selain dipahami sebagai bentuk pengabdian spiritual, qurban juga menjadi sarana 

penyaluran bantuan pangan kepada masyarakat melalui pembagian daging hewan 

sembelihan. Dalam perkembangannya, pelaksanaan qurban tidak lagi dilakukan secara 

individual semata, tetapi mulai dikelola melalui lembaga agar proses distribusinya 

dapat menjangkau masyarakat secara lebih luas. Perkembangan tersebut menunjukkan 

bahwa qurban tidak hanya memiliki dimensi ritual, melainkan juga berkaitan dengan 

pengelolaan program sosial secara terorganisasi. 

Secara keseluruhan, keberagaman bentuk filantropi Islam tersebut 

memperlihatkan bahwa aktivitas kedermawanan dalam Islam telah berkembang 

menjadi sistem sosial yang terstruktur dan melibatkan pengelolan program secara 

kelembagaan. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai manajemen filantropi Islam 

 
40 Salman Al Parisi, “Tingkat Efisiensi dan Produktivitas Lembaga Zakat di Indonesia,” Esensi: 

Jurnal Bisnis dan Manajemen  7, no. 1 (2017): 63–72, https://doi.org/10.15408/ess.v7i1.3687. 
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menjadi penting untuk memahami bagaimana berbagai instrumen tersebut dapat 

dikelola secara efektif, terarah, dan akuntabel. 

d. Manajemen Filantropi Islam  

Manajemen filantropi Islam dalam praktik kelembagaan telah berkembang 

menjadi proses pengelolaan program yang disusun secara terarah untuk mencapai 

tujuan sosial tertentu.41 Aktivitas filantropi memerlukan pengaturan yang sistematis 

agar setiap tahapan pelaksanaan dapat berjalan secara terkoordinasi dan tepat sasaran. 

Proses tersebut mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan, mulai dari 

perancangan program, pelaksanaan kegiatan, hingga pertanggungjawaban kepada 

pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, keberhasilan program filantropi tidak 

semata ditentukan oleh besarnya partisipasi donatur, melainkan juga oleh kemampuan 

lembaga dalam mengelola rangkaian kegiatan secara terstruktur. 

Dalam perkembangan filantropi Islam kontemporer, pengelolaan program 

sosial berbasis keagamaan tidak lagi dilakukan secara tradisional, melainkan 

berkembang melalui sistem kelembagaan yang lebih terorganisasi. Hilman Latief 

menjelaskan bahwa lembaga filantropi Islam modern mengalami transformasi dalam 

aspek pengelolaan, distribusi program, dan profesionalitas kelembagaan guna 

meningkatkan efektivitas pelayanan sosial kepada masyarakat.42 Perkembangan 

 
41 M Makhrus dan Encep Saepudin, “Gerakan Filantropi Islam Berbasis Media Sosial dan 

Implikasinya Terhadap Pemberdayaan Masyarakat di Indonesia,” JIEI:  Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 

9, no. 2 (2023): 1906–1919, https://doi.org/10.29040/jiei.v9i2.8911. 
42 Hilman Latief, “Islamic Charities and Social Activism: Welfare, Dakwah and Politics in 

Indonesia,”, hlm. 6–7 
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tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program filantropi tidak hanya dipengaruhi 

oleh besarnya dana yang dihimpun, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam 

mengelola program secara sistematis dan tepat sasaran. Selain itu, pengelolaan 

filantropi Islam juga berkaitan erat dengan aspek transparansi dan akuntabilitas 

lembaga. Nur Hisamuddin menjelaskan bahwa keterbukaan pelaporan dan 

pertanggungjawaban program menjadi bagian penting dalam menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pengelola dana sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

manajemen filantropi Islam tidak hanya berfokus pada proses distribusi bantuan, tetapi 

juga pada upaya menjaga amanah dan kredibilitas lembaga di hadapan publik.43 

Pada praktik program qurban, pengelolaan tersebut tercermin melalui pola 

distribusi yang dirancang agar bantuan dapat diterima langsung oleh kelompok sasaran. 

Ketepatan sasaran dalam distribusi program qurban berkaitan dengan bagaimana 

proses penyaluran diatur agar bantuan dapat diterima oleh pihak yang memang menjadi 

target utama. Pengaturan distribusi semacam ini mempertimbangkan kedekatan akses 

serta kondisi penerima manfaat sehingga penyaluran dapat dilakukan secara langsung 

tanpa melalui rantai distribusi yang panjang. Kejelasan proses distribusi tersebut 

diperkuat melalui mekanisme pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban lembaga 

kepada para donatur. Dengan demikian, manajemen filantropi Islam berkaitan erat 

dengan kemampuan lembaga dalam mengelola distribusi program secara terarah, 

 
43 Nur Hisamuddin, “Transparansi Dan Pelaporan Keuangan Lembaga Zakat,” ZISWAF : 

Jurnal Zakat dan Wakaf 4, no. 2 (2018): 327–346, https://doi.org/10.21043/ziswaf.v4i2.3049. 
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menjaga ketepatan sasaran, serta mempertahankan kepercayaan publik melalui 

pengelolaan yang akuntabel. 

Berdasarkan uraian mengenai pengertian, karakteristik, bentuk, dan manajemen 

filantropi Islam, dapat dipahami bahwa filantropi Islam merupakan sistem 

kedermawanan yang tidak hanya berorientasi pada nilai ibadah dan kepedulian sosial, 

tetapi juga menuntut adanya pengelolaan program yang terarah, terorganisasi, serta 

pertanggungjawaban dalam proses pendistribusiannya. Sebagai sebuah sistem 

manajerial, lembaga filantropi harus mampu memastikan bahwa setiap instrumen 

kedermawanan yang dikelola dapat tersalurkan secara efektif kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Oleh karena itu, untuk memahami wujud implementasi nyata dari tata 

kelola filantropi Islam tersebut, diperlukan pembahasan lebih lanjut secara spesifik 

mengenai ibadah qurban sebagai salah satu instrumen utama filantropi yang memiliki 

jangkauan distribusi luas dan sistem pelaksanaan yang kompleks. 

3. Qurban 

a. Definisi dan Dasar Pelaksanaan Qurban 

Ibadah qurban secara etimologis berasal dari kata qaraba yang berarti dekat atau 

mendekatkan diri. Pengertian tersebut merujuk pada kegiatan penyembelihan hewan 

ternak tertentu pada Hari Raya Idul Adha dan hari-hari Tasyriq sebagai bentuk ibadah 

kepada Allah SWT.44 Praktik qurban tidak hanya dipahami sebagai ritual keagamaan 

semata, tetapi juga sebagai wujud ketaatan atas perintah Allah SWT yang berakar pada 

 
44 Arif Maftuhin, Filantropi Islam: Fikih untuk Keadilan Sosial, hlm. 32 
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kisah pengorbanan Nabi Ibrahim. Mayoritas ulama menempatkan qurban sebagai 

ibadah sunnah muakkadah, yaitu ibadah yang sangat dianjurkan bagi umat Islam yang 

memiliki kemampuan secara finansial. 

Dasar pelaksanaan qurban bersumber dari ajaran syariat yang mengatur 

ketentuan mengenai jenis hewan, kondisi fisik hewan, hingga waktu penyembelihan. 

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa qurban merupakan ibadah yang memiliki 

aturan pelaksanaan yang jelas dalam Islam. Tujuan utama dari ibadah ini adalah 

membentuk ketakwaan dan keikhlasan seorang Muslim melalui pengorbanan harta 

yang dimiliki. Nilai utama qurban tidak terletak pada darah ataupun daging hewan yang 

disembelih, melainkan pada ketulusan dan kepatuhan orang yang melaksanakannya 

kepada Allah SWT.45 

Selain memiliki nilai spiritual, qurban juga mengandung fungsi sosial yang 

berkaitan dengan kepedulian terhadap masyarakat. Distribusi daging qurban menjadi 

sarana untuk memperkuat solidaritas antara pihak yang berqurban (mudhahhi) dengan 

penerima manfaat (mustahik). Melalui mekanisme tersebut, masyarakat yang jarang 

memperoleh akses terhadap konsumsi daging dapat merasakan manfaat qurban secara 

langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa qurban tidak hanya berorientasi pada ibadah 

 
45 Bobby Hariyanto, “Dinamika Ibadah Kurban Dalam Perkembangan Hukum Islam Modern,” 

Jurnal Ilmiah Mizani: Wacana Hukum, Ekonomi Dan Keagamaan 5, no. 2 (2018): 151–158, 

https://doi.org/10.29300/mzn.v5i2.1443. 
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individual, tetapi juga memiliki peran sosial dalam membantu pemerataan 

kesejahteraan di tengah masyarakat Muslim.46 

Perkembangan pengelolaan qurban saat ini menunjukkan adanya perubahan 

pola pelaksanaan dari yang sebelumnya bersifat individual menjadi lebih terorganisasi 

melalui lembaga filantropi. Perubahan tersebut berdampak pada semakin luasnya 

jangkauan distribusi qurban, baik pada tingkat daerah, nasional, maupun internasional. 

Pengelolaan program qurban oleh lembaga filantropi inilah yang kemudian mendorong 

munculnya sistem distribusi dan pengawasan yang lebih terstruktur dalam 

pelaksanaannya, sebagaimana yang akan dibahas pada bagian berikutnya. 

b. Distribusi dan Pengelolaan Program Qurban 

Pelaksanaan program qurban melalui lembaga filantropi Islam saat ini menjadi 

alternatif yang banyak dipilih masyarakat karena dianggap lebih praktis dan memiliki 

jangkauan penyaluran yang lebih luas. Dalam mekanisme tersebut, lembaga filantropi 

berperan sebagai penghubung antara donatur dan masyarakat penerima manfaat di 

berbagai wilayah yang membutuhkan bantuan pangan. Pengelolaan qurban dilakukan 

melalui tahapan yang terorganisasi, mulai dari pengadaan hewan ternak, proses 

penyembelihan, hingga penyaluran daging kepada masyarakat. Sistem pengelolaan 

secara kolektif memungkinkan bantuan didistribusikan secara lebih merata 

 
46 Syahrul Pratama dan M. Syaikhul Arif, “Nilai-Nilai Qurban dalam Perspektif Ibadah, 

Ekonomi, dan Sosial,” AL-MIZAN : Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 7, No. 1 (2024): 344–350, 

https://doi.org/https://doi.org/10.54459/almizan.v7iI.655. 
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dibandingkan pelaksanaan qurban secara individual, terutama untuk menjangkau 

daerah-daerah yang memiliki keterbatasan akses pangan. 

Pelaksanaan qurban saat ini mulai mengalami pergeseran dari pola individual 

menuju pengelolaan berbasis lembaga agar distribusi bantuan dapat menjangkau 

masyarakat secara lebih luas. Amelia Fauzia menjelaskan bahwa perkembangan 

filantropi Islam menunjukkan adanya transformasi aktivitas kedermawanan menuju 

pola kelembagaan yang lebih terorganisasi dalam mendukung pelayanan sosial 

masyarakat.47 Dalam konteks qurban, pola distribusi lintas wilayah dilakukan untuk 

mengurangi penumpukan bantuan di daerah perkotaan sekaligus memperluas manfaat 

qurban bagi masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Kondisi tersebut menuntut 

lembaga pelaksana memiliki tata kelola yang baik, terutama dalam aspek logistik, 

jaringan mitra lapangan, serta dokumentasi distribusi agar seluruh proses dapat berjalan 

secara terukur dan transparan kepada para donatur. 

Perluasan penyaluran qurban saat ini telah berkembang hingga mencakup 

berbagai negara yang mengalami krisis pangan dan kemanusiaan, sehingga 

pelaksanaannya tidak lagi terbatas pada skala nasional. Program qurban internasional 

menjadi salah satu bentuk tanggapan lembaga filantropi Islam terhadap kebutuhan 

masyarakat Muslim di berbagai wilayah dunia yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap kebutuhan pokok. Salah satu negara yang sering menjadi tujuan distribusi 

qurban internasioal adalah Somalia karena tingginya tingkat kerawanan pangan yang 

 
47 Amelia  Fauzia, “Faith and the State: A History of Islamic Philanthropy in Indonesia.” 
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terjadi di wilayah tersebut. Kondisi tersebut mendorong berbagai lembaga filantropi 

Islam untuk menjadikan Somalia sebagai salah satu fokus pelaksanaan program qurban 

internasional, termasuk Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta yang menjalankan 

distribusi qurban ke wilayah tersebut. 

c. Program Qurban untuk Somalia 

Kondisi krisis pangan yang berkepanjangan menjadikan Somalia sebagai salah 

satu tujuan utama distribusi bantuan kemanusiaan internasional, termasuk program 

qurban. Negara tersebut terus menghadapi berbagai persoalan, seperti kekeringan 

ekstrem, konflik internal, dan keterbatasan akses pangan yang menyebabkan sebagian 

besar masyarakat mengalami kesulitan memenuhi kebutuhan dasar. Dalam situasi 

tersebut, distribusi daging qurban memiliki peran penting sebagai bantuan pangan bagi 

masyarakat yang terdampak krisis.48 Kondisi ini mendorong berbagai lembaga 

kemanusiaan untuk mengarahkan program bantuan ke Somalia sebagai bentuk respons 

terhadap tingginya tingkat kerawanan pangan yang terjadi di wilayah tersebut. 

Pelaksanaan qurban internasional di Somalia membutuhkan sistem pengelolaan 

yang terorganisasi karena melibatkan proses distribusi lintas negara dengan tingkat 

risiko operasional yang tinggi. Lembaga filantropi, termasuk Yayasan Peduli Muslim 

Yogyakarta, perlu memastikan proses pengadan hewan, penyembelihan, hingga 

distribusi bantuan dapat berjalan sesuai ketentuan syariat dan kebutuhan masyarakat 

setempat. Program ini sekaligus mencerminkan nilai solidaritas kemanusiaan dalam 

 
48 UN OCHA, “Humanitarian Needs Overview - Somalia: Humanitarian Programme Cycle 

2023”, Diakses pada 13 Mei 2026 pukul 07.46  
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filantropi Islam yang tidak terbatas pada wilayah geografis tertentu. Oleh sebab itu, 

pelaksanaan qurban di Somalia memerlukan koordinasi, dokumentasi, dan pengawasan 

yang lebih ketat dibandingkan distribusi qurban pada tingkat domestik. 

Kompleksitas pelaksanaan qurban di Somalia menunjukkan bahwa 

keberhasilan program sangat bergantung pada penerapan fungsi pengawasan secara 

konsisten. Proses distribusi lintas negara, keterbatasan akses lapangan, serta tingginya 

risiko operasional menuntut adanya mekanisme pengendalian yang mampu 

memastikan bantuan tersalurkan secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kondisi tersebut memperlihatkan keterkaitan antara pelaksanaan program qurban 

internasional dengan dimensi pengawasan yang telah dibahas sebelumnya, terutama 

dalam menjaga ketepatan distribusi, pelaporan kegiatan, dan akuntabilitas program. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, serta hasil penelitian lebih 

menekankan makna dibandingkan generalisasi.49 Pendekatan deskriptif digunakan 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 9 
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untuk menggambarkan secara mendalam mengenai praktik manajemen filantropi Islam 

dalam pengawasan program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim 

Yogyakarta berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. 

Penelitian ini menerapkan studi kasus (case study) karena fokus penelitian 

diarahkan pada satu fenomena tertentu, yaitu program qurban internasional untuk 

Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. Pendekatan studi kasus digunakan 

agar peneliti dapat mengeksplorasi secara rinci terhadap proses pengawasan program, 

mulai dari perencanaan, distribusi, hingga pelaporan kegiatan qurban. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memahami praktik 

pengawasan program berdasarkan dimensi establishment of standards, measurement 

of performance, dan correction of deviations. 

2. Fokus Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan pihak yang dijadikan sebagai sumber data utama 

dalam penelitian karena memiliki keterlibatan langsung terhadap pelaksanan program 

yang diteliti. Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive, yaitu 

berdasarkan pertimbangan bahwa informan dipilih karena memiliki keterlibatan, 

pengetahuan, dan pengalaman secara langsung terhadap pelaksanaan serta pengawasan 

program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. Subjek dalam 

penelitian ini meliputi pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan 

program qurban untuk Somalia, yaitu penanggung jawab program qurban Somalia di 
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Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta, mitra kerja lokal di Somalia (Rayan Foundation), 

serta donatur (shohibul qurban). Keterlibatan berbagai informan tersebut dimaksudkan 

agar peneliti memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai proses pengawasan 

program, mulai dari perencanaan, distribusi, hingga pelaporan kegiatan qurban. 

b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian merupakan fokus utama yang dikaji dalam suatu penelitian. 

Objek pada penelitian ini adalah praktik manajemen filantropi Islam dalam 

pengawasan program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. 

Fokus kajian diarahkan pada proses pengawasan program qurban yang meliputi 

penetapan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan program, serta tindakan 

korektif dalam pengelolaan qurban internasional. Penelitian ini juga menyoroti 

bagaimana proses pengawasan diterapkan dalam pelaksanaan distribusi qurban lintas 

negara, termasuk mekanisme koordinasi, pelaporan program, serta upaya menjaga 

akuntabilitas dan ketepatan sasaran distribusi kepada penerima manfaat di Somalia. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian karena 

berkaitan langsung dengan proses memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk 

menjawab fokus penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif menjadi 

dasar bagi peneliti untuk memahami fenomena yang diteliti secara mendalam sesuai 

dengan kondisi yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu, pemilihan teknik 

pengumpulan data perlu disesuaikan dengan kebutuhan penelitian agar data yang 
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diperoleh relevan dan dapat mendukung proses analisis. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah :50 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan untuk memperoleh 

informasi yang mendalam mengenai objek penelitian.51 Penelitian ini menggunakan 

wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan pedoman 

pertanyaan sebagai acuan dasar, namun tetap memberikan ruang bagi peneliti untuk 

mengembangkan pertanyaan sesuai kondisi di lapangan. Teknik ini digunakan untuk 

menggali informasi mengenai praktik manajemen filantropi Islam dalam pengawasan 

program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling merupakan teknik 

penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu, yaitu memilih pihak-pihak 

yang dianggap mengetahui, memahami, dan terlibat langsung dalam pelaksanaan 

program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. Teknik ini 

digunakan karena tidak semua pihak memiliki informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian, sehingga diperlukan informan yang benar-benar memahami proses 

pengelolaan dan pengawasan program qurban. Selain itu, penelitian ini juga 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 225–242 
51 Raco Josef Richardo, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta: PT.Grasindo, 2010), hlm. 116–118  
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menggunakan snowball sampling untuk memperoleh tambahan informan yang 

dianggap relevan berdasarkan rekomendasi dari informan sebelumnya. Teknik ini 

memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih luas mengenai pelaksanaan 

program qurban, terutama apabila terdapat pihak-pihak tertentu yang memiliki 

keterlibatan dalam proses pengawasan namun belum teridentifikasi pada tahap awal 

penelitian. Penggunaan snowball sampling membantu peneliti memperdalam data yang 

diperoleh hingga mencapai titik kejenuhan informasi (data saturation), yaitu kondisi 

ketika data yang diperoleh telah menunjukkan pola yang relatif sama dan tidak 

ditemukan informasi baru yang signifikan.52 

Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan menggunakan interview guide 

sebagai pedoman utama, serta dibantu alat komunikasi dan telepon genggam untuk 

merekam informasi dari informan. Penggunaan media komunikasi daring dilakukan 

apabila informan tidak dapat ditemui secara langsung, khususnya pada pihak mitra 

kerja lokal di Somalia. Informan dalam penelitian ini meliputi penanggung jawab 

program qurban Somalia, staf pelaksana program, mitra kerja lokal Somalia (Rayan 

Foundation), serta donatur atau shohibul qurban yang terlibat dalam program tersebut. 

Adapun profil lengkap dan rincian identitas dari masing-masing narasumber tersebut 

dapat dirujuk secara lebih detail pada Lampiran II halaman 137. 

 

 

 
52 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

hlm. 135–137  
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b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui proses 

pengamatan secara langsung terhadap situasi dan aktivitas yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi non-partisipan, yaitu peneliti tidak 

terlibat secara langsung dalam aktivitas program, melainkan hanya melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap pelaksanaan kegiatan di 

lapangan.53 Observasi dilakukan pada lingkungan Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta 

dengan memperhatikan beberapa aspek, seperti kondisi tempat pelaksanaan program, 

pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan qurban, serta aktivitas pengawasan dan 

distribusi program. Melalui observasi ini, peneliti memperoleh data mengenai 

pelaksanaan pengawasan program qurban, mekanisme koordinasi antar pelaksana, 

serta bentuk pelaporan program yang dilakukan lembaga. Observasi dalam penelitian 

ini tidak mengharuskan peneliti hadir langsung di Somalia karena fokus penelitian 

terletak pada praktik pengawasan program yang dilakukan oleh Yayasan Peduli 

Muslim Yogyakarta sebagai lembaga pengelola program qurban internasional. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui penggunaan 

dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa dokumen tertulis, gambar, maupun arsip kelembagaan yang 

 
53 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (2016): 21–46, https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163. 
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mendukung proses pengumpulan data penelitian.54 Dokumen yang dikumpulkan 

meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) program qurban, laporan kegiatan dan 

pelaporan distribusi qurban Somalia, struktur organisasi lembaga, dokumentasi 

kegiatan program, serta arsip lain yang berkaitan dengan praktik manajemen filantropi 

Islam dalam pengawasan program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim 

Yogyakarta. Dokumentasi tersebut digunakan untuk memperkuat data hasil wawancara 

dan observasi sehingga informasi yang diperoleh dapat dianalisis secara lebih 

mendalam. 

4. Teknik Validasi Data 

Teknik validasi data digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

dalam penelitian memiliki tingkat keabsahan dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Dalam penelitian kualitatif, validitas data tidak hanya dilihat dari banyaknya 

data yang diperoleh, tetapi juga dari ketepatan, konsistensi, dan kesesuaian data dengan 

kondisi yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pengujian keabsahan data sebagai berikut:55 

a. Uji Kredibilitas 

Pada penelitian ini, uji kredibilitas dilakukan untuk memastikan bahwa data 

yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Pengujian 

kredibilitas data dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 

 
54 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development), (Jambi: Pusaka Jambi, 2021), hlm. 99  
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 270–277 
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pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan data lain sebagai pembanding 

terhadap data yang diperoleh dalam penelitian. Triangulasi dalam penelitian kualitatif 

dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.56 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik 

untuk menguji validitas data mengenai praktik manajemen filantropi Islam dalam 

pengawasan program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang 

sama menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda.57 Data mengenai proses 

pengawasan program qurban, distribusi bantuan, pelaporan kegiatan, serta mekanisme 

koordinasi program diperoleh melalui wawancara dengan pihak pengelola program, 

kemudian diperiksa kembali melalui observasi terhadap aktivitas kelembagaan serta 

dokumentasi berupa Standar Operasional Prosedur (SOP), laporan program, arsip 

kegiatan, dan dokumentasi distribusi qurban Somalia. Apabila ditemukan perbedaan 

data antara hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka peneliti melakukan 

penelusuran lebih lanjut kepada informan terkait untuk memperoleh penjelasan yang 

lebih mendalam mengenai data tersebut. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang 

diperoleh dari beberapa sumber data penelitian.58 Pengujian ini dilakukan terhadap data 

 
56 Andarusni Alfansyur dan Mariyani, “Penerapan Triangulasi Teknik , Sumber Dan Waktu 

pada Penelitian,” Historis 5, no. 2 (2020): 146–150. 
57 Muhammad Wahyu Ilhami, dkk., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,” Jurnal 

Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 826–833. 
58 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 190–191 
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mengenai praktik pengawasan program qurban untuk Somalia dengan melibatkan 

penanggung jawab program qurban, staf operasional lembaga, mitra kerja lokal 

Somalia (Rayan Foundation), serta donatur program qurban. Data dari berbagai 

sumber tersebut kemudian dianalisis untuk melihat kesesuaian informasi, perbedaan 

pandangan, maupun data yang bersifat khusus dari masing-masing informan. Hasil 

analisis data selanjutnya dikonfirmasi kembali kepada informan melalui proses 

member check guna memastikan bahwa data yang diperoleh telah sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 

b. Uji Transferabilitas 

Uji transferabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana hasil penelitian dapat 

dipahami dan diterapkan pada konteks penelitian lain yang memiliki karakteristik 

serupa. Dalam penelitian ini, transferabilitas dilakukan melalui penyajian deskripsi 

penelitian secara rinci, sistematis, dan jelas mengenai praktik manajemen filantropi 

Islam dalam pengawasan program qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim 

Yogyakarta sehingga pembaca dapat memahami konteks penelitian secara 

menyeluruh.59 Sebagai bentuk penguatan dari upaya tersebut, pemaparan narasi yang 

terstruktur ini turut didampingi oleh sajian dokumentasi visual berupa gambar, 

sehingga khalayak pembaca mampu menangkap gambaran riil operasional di lapangan 

dengan lebih utuh. 

 

 
59 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif,  hlm. 195 
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c. Uji Dependabilitas 

Uji dependabilitas digunakan untuk melihat konsistensi proses penelitian yang 

dilakukan peneliti. Pengujian ini dilakukan dengan memastikan bahwa seluruh tahapan 

penelitian, mulai dari proses pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan 

kesimpulan dilakukan secara sistematis dan dapat ditelusuri prosesnya sehingga 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.60 Guna memenuhi standar uji 

dependabilitas tersebut, peneliti mengarsipkan seluruh rekam jejak aktivitas riset sejak 

pertama kali turun ke lokasi hingga penelitian dinyatakan selesai. Setiap lampiran 

dokumentasi turut dibekali dengan keterangan waktu yang terperinci sebagai bukti 

autentik bahwa rangkaian prosedur ini dieksekusi secara teratur, terukur, dan objektif. 

d. Uji Konfirmabilitas 

Uji konfirmabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-

benar berasal dari data yang ditemukan di lapangan, bukan berdasarkan subjektivitas 

peneliti.61 Dalam penelitian ini, konfirmabilitas dilakukan dengan mengaitkan hasil 

penelitian dengan data wawancara, observasi, dan dokumentasi yang diperoleh selama 

proses penelitian berlangsung sehingga temuan penelitian dapat dibuktikan secara 

objektif. 

 

 
60 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2020), hlm. 206  
61 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hlm. 207–209 
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5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses pengorganisasian, penyusunan, dan 

penafsiran data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sehingga menghasilkan pemahaman yang sistematis terhadap objek penelitian. Pada 

penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif yang 

dikembangkan oleh Matthew B. Miles, Michael A. Huberman, dan Johnny Saldana. 

Model analisis ini dipilih karena proses analisis data dilakukan secara terus-menerus 

selama penelitian berlangsung sehingga peneliti tidak perlu menunggu seluruh data 

terkumpul untuk melakukan analisis. 

Model analisis interaktif tersebut meliputi empat tahapan yang saling berkaitan, 

yaitu pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data condensation), 

penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion 

drawing atau verification).62 Pada tahap pengumpulan data, peneliti memperoleh 

informasi mengenai praktik manajemen filantropi Islam dalam pengawasan program 

qurban untuk Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh kemudian dikondensasikan 

dengan cara memilih, memfokuskan, serta mengelompokkan data yang berkaitan 

dengan praktik pengawasan berdasarkan dimensi pengawasan Harold Koontz dan Cyril 

O’Donnell, yaitu establishment of standards, measurement of performance, dan 

 
62 Matthew B. Miles, Michael A. Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook, Edisi ke-3 (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2014), hlm. 12–14 
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correction of deviations.63 Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar 

hubungan antar data dapat dipahami secara lebih jelas. Tahap terakhir dilakukan 

melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi secara terus-menerus berdasarkan data 

yang ditemukan di lapangan sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam empat bab pembahasan yang 

saling berkaitan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai objek kajian. 

BAB I Pendahuluan memuat fondasi metodologis dan teoretis penelitian yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kajian teori, metodologi penelitian kualitatif deskriptif, serta sistematika 

pembahasan. Selanjutnya, BAB II Gambaran Umum membahas profil Yayasan Peduli 

Muslim Yogyakarta secara komprehensif, mencakup sejarah berdirinya lembaga, visi 

dan misi, struktur organisasi, program kerja kelembagaan, serta deskripsi awal 

pelaksanaan program qurban untuk Somalia. Bagian inti penelitian diuraikan pada 

BAB III Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang menganalisis secara mendalam praktik 

manajemen filantropi Islam dalam pengawasan program qurban tersebut berdasarkan 

tiga dimensi pengawasan Harold Koontz dan Cyril O'Donnell, yaitu establishment of 

standards, measurement of performance, dan correction of deviations. Rangkaian 

pembahasan ini diakhiri dengan BAB IV Penutup yang menyajikan kesimpulan dari 

 
63 Harold Koontz and Cyril O’Donnell, Essentials of Management, hlm. 360 



56 
 

 
 

hasil analisis data lapangan serta saran-saran strategis yang ditujukan bagi 

pengembangan Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta maupun acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap manajemen pengawasan program qurban 

Somalia di Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa yayasan 

tersebut telah menerapkan sebuah sistem pengendalian manajemen yang adaptif, teruji 

di lapangan, dan selaras dengan prinsip syariat dalam skala lintas negara. Keberhasilan 

pengawasan ini tidak terletak pada kerumitan prosedur administratif, melainkan pada 

keselarasan yang tepat dari tiga dimensi pengawasan pokok. Yayasan mampu 

menjembatani jarak geografis dan tantangan di wilayah krisis melalui penetapan 

standar operasional yang ketat dan jelas, khususnya pada batas waktu syariat serta 

efisiensi anggaran, yang kemudian dievaluasi secara langsung melalui sistem 

pelaporan berlapis dari mitra lokal. Ketegasan pada standar dasar tersebut pada 

akhirnya diseimbangkan dengan keluwesan tindakan perbaikan yang tinggi saat 

menghadapi kendala di lapangan. Secara keseluruhan, sistem pengawasan ini 

membuktikan bahwa manajemen filantropi Islam dapat berjalan secara profesional dan 

tangguh menghadapi ketidakpastian di lapangan, sehingga mampu menjaga 

akuntabilitas lembaga sekaligus mengamankan amanah dari para shohibul qurban. 
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B. Saran 

1. Bagi Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta 

Yayasan Peduli Muslim Yogyakarta disarankan untuk terus mempertahankan 

mekanisme pengawasan program qurban yang telah berjalan secara terstruktur dan 

adaptif, khususnya dalam penetapan standar, pencatatan dan pelaporan, serta tindakan 

korektif ketika menghadapi kendala di lapangan. Selain itu, lembaga perlu terus 

memperkuat koordinasi dan komunikasi dengan mitra pelaksana di daerah krisis serta 

menyempurnakan sistem dokumentasi dan evaluasi agar setiap perubahan kondisi 

dapat segera ditindaklanjuti tanpa mengurangi akuntabilitas dan kejelasan 

pertanggungjawaban kepada para donatur. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

pengawasan program pada lembaga filantropi Islam dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif atau mixed methods sehingga efektivitas mekanisme pengawasan terhadap 

akuntabilitas, kepercayaan donatur, dan keberhasilan pelaksanaan program dapat 

diukur secara lebih objektif. Selain itu, penelitian dapat diperluas melalui studi 

komparatif pada program qurban di lembaga filantropi Islam lainnya, baik dalam 

pelaksanaan domestik maupun lintas negara, guna memperkaya kajian mengenai 

model pengawasan program filantropi yang efektif dan adaptif. 
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